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SUMMARY 



 

ROY SINURAT. Exploration of Endophytic Bacteria Roots, Stems and Leaves of Rubber Plants 

as Antagonists Against Pestalotiopsis Leaf Fall Pathogen on Rubber Plants (Hevea brasiliensis) 

(Supervised by NURHAYATI and TRI RAPANI FEBBIYANTI). 

 Rubber is one of the agricultural commodities that play an important role in the economy 

of society and the country both internationally and specifically in Indonesia. Rubber plants 

continue to be developed in order to increase optimal production results. However, there are 

many obstacles in development, one of which is deciduous leaves caused by Pestalotiopsis sp. 

This study aims to explore endophytic bacteria to determine the effectiveness of endophytic 

bacteria in suppressing fall leaf pathogens Pestalotiopsis sp. The results of exploration of 

endophytic bacteria found 25 isolates, 3 of which have antagonistic ability against Pestalotiopsis 

sp. The identification results showed that the 3 bacteria were Bacillus sp1, Pseudomonas sp and 

Bacillus sp2. The antagonistic mechanism carried out by Bacillus sp1 and Bacillus sp2 is 

antibiosis, lysis and space competition. Whereas Psudomonas sp is antibiosis and space 

competition 
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RINGKASAN 

 

ROY SINURAT. Eksplorasi Bakteri Endofit Akar, Batang dan Daun Tanaman Karet Sebagai 

Antagonis Terhadap Patogen Gugur Daun Pestalotiopsis sp. Pada Tanaman Karet (Hevea 

brasiliensis). (Dibimbing oleh NURHAYATI dan TRI RAPANI FEBBIYANTI). 

Tanaman karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang berperan penting dalam 

perekonomian masyarakat dan negara baik dalam lingkup internasional dan  khususnya di 

Indonesia. Tanaman karet terus dikembangkan guna meningkatkan hasil produksi yang optimal. 

Namun banyak hambatan dalam pengembangan, salah satunya adalah gugur daun yang 

disebabkan oleh Pestalotiopsis sp. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bakteri endofit untuk 

mengetahui efektivitas bakteri endofit dalam menekan patogen gugur daun Pestalotiopsis sp. 

Hasil eksplorasi bakteri endofit, didapatkan 25 isolat yang 3 diantaranya memiliki kemampuan 

antagonis terhadap Pestalotiopsis sp. Hasil identifikasi menunjukkan ke-3 bakteri adalah 

Bacillus sp1, Pseudomonas sp dan Bacillus sp2. Mekanisme antagonis yang dilakukan oleh 

Bacillus sp1 dan Bacillus sp2 adalah antibiosis, lisis dan kompetisi ruang. Sedangkan untuk 

Psudomonas sp adalah antibiosis dan kompetisi ruang. 

 

 

Kata Kunci : Tanaman Karet, Bakteri Endofit, Pestalotiopsis sp, Bakteri Antagonis. 
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BAB I 

 PENDAHUUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell) berasal dari negara Brazil yang 

awalnya hanya dapat tumbuh di daerah Amerika Selatan,  Namun setelah percobaan 

Henry Wickham, tanaman karet berhasil dikembangkan di Asia Tenggara. Tanaman 

karet merupakan tanaman perkebunan yang sebagian besar dimanfaatkan sebagai 

sumber bahan pembuatan bahan karet (lateks), bahan industry sintesis, pembuatan 

aspal dan manfaat lainya. Karet merupakan salah satu komoditas yang berperan 

penting dan sumber pendapatan petani bagi Indonesia. Komoditi ini menyumbang 

devisa negara dengan export 3.27 juta ton. Karet. Bahkan Indonesia pernah menjadi 

penghasil karet terbesar dan mengungguli negara-negara lain setelah Thailand 

(Andriyanti et al., 2010) Indonesia mencapai 3,6 juta hektar dengan produksi 3.012 

ton dan produktivitas 1.073 kg/ha yang merupakan negara yang memiliki areal 

perkebunan karet terluas di dunia (Badan Penelitian dan Pengenbangan Pertanian 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, 2015). Pada tahun 2025 Indonesia 

menargetkan produktivitas karet menjadi 3.8 – 4 juta ton/tahun. Karet dengan mutu 

dan produktivitas yang rendah menjadi faktor permasalahanya. 

 Produktivitas karet di Indonesia sebagai perkebunan terluas di dunia tidak 

sesuai dengan hasil budidaya yang diterapkan dengan hasil produksi yang masih 

rendah. Produksi karet Indonesia rata-rata rendah  dan mutu yang kurang memuaskan 

bahkan di persaingan pasar internasional, karet di Indonesia terkenal sebagai karet 

yang bermutu rendah. Mutu karet (lateks) yang rendah disebabkan karena kurangnya 

sistem penerapan budidaya tanaman karet yang kurang optimal. Dari segi produksi, 

umumnya produktivitas karet masyarakat masih tergolong rendah yaitu antara 900-

1.000 kg/ha/tahun atau 50% potensi produksi (Anwar, 2007). Faktor yang 

menyebabkan rendanya produktivitas karet sebagian besar belum menggunakan klon 

unggul, tanaman yang tidak produktif dan serangan hama penyakit. 
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1.2.Rumusan Masalah 

 Bagaimanakah efektivitas bakteri endofit dalam menekan perkembangan 

jamur patogen Pestalotiopsis sp. 

 

1.3. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bakteri endofit untuk mengetahui 

efektivitas bakteri endofit dalam menekan patogen gugur daun Pestalotiopsis sp. 

 

1.4.Hipotesis  

 Diduga bakteri endofit asal tanaman karet mampunyai potensi dalam menekan 

perkembangan jamur Pestalotiopsis sp. 

 

1.5. Manfaat penelitan  

 Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi untuk mengendalikan 

penyakit gugur daun  oleh jamur Pestalotiopsis sp dengan menggunakan bakteri 

endofit asal daun batang dan akar tanaman karet. 
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